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ABSTRAKSI 

Penelitian ini menguji bagaimana literasi keuangan, perilaku keuangan, dan 

teknologi keuangan mempengaruhi keputusan investasi di kalangan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang. Keputusan investasi 

merupakan variabel terikat, sedangkan ketiga faktor lainnya merupakan variabel 

bebas. Data primer dikumpulkan melalui survei, dan penelitian menggunakan 

metode kuantitatif. Sampel yang dipilih dengan menggunakan purposive sampling 

dan dihitung dengan rumus Slovin berjumlah 100 siswa. Berbagai teknik statistik, 

termasuk analisis regresi, uji asumsi klasik, statistik deskriptif, dan pengujian 

hipotesis, digunakan untuk menilai hipotesis.  

Kata Kunci: Literasi keuangan, perilaku keuangan dan investasi teknologi 

finansial 

 

  



ABSTRACT 

 

This study examines how financial literacy, financial behavior, and financial 

technology influence investment decisions among students at the Faculty of Economics 

and Business, Islamic University of Malang. Investment decisions are the dependent 

variable, while the other three factors are independent variables. Primary data is 

collected through surveys, and the research uses quantitative methods. The sample, 

selected using purposive sampling and calculated with the Slovin formula, includes 100 

students. Various statistical techniques, including regression analysis, classical 

assumption tests, descriptive statistics, and hypothesis testing, are used to assess the 

hypotheses.  

 

Keywords: Financial literacy, financial behavior and financial technology investment 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Investasi menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah penanaman modal 

yang biasanya dalam jangka panjang untuk pengadaan aktiva lengkap atau 

pembelian saham-saham dan surat berharga lain dengan tujuan memperoleh 

keuntungan. Prinsip yang digunakan oleh OJK dalam pengelolaan investasi ada 3, 

yaitu mengatur, mengawasi, dan melindungi agar terciptanya industri keuangan 

yang sehat. Uang yang kita miliki saat ini belum tentu akan berharga di masa yang 

akan datang, oleh karena itu penting bagi kita untuk mengambil keputusan sedini 

mungkin dengan perhitungan yang tepat dalam berinvestasi, agar uang yang 

dimiliki saat ini dapat tetap berharga di masa mendatang (Ojk.go.id). 

 Investasi merupakan suatu kegiatan menanamkan modal secara langsung 

maupun tidak langsung dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan atau imbal 

hasil pada masa yang akan datang. Semakin banyaknya kegiatan investasi dalam 

suatu negara, baik investasi nasional maupun internasional sejatinya akan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Kegiatan investasi yang baik 

dimulai dari pegambilan keputusan investasi yang baik pula. Apabila seorang 

investor mampu melakukan pengambilan keputusan investasi dengan tepat, maka 

hasil keputusan investasi yang didapatkan nantinya akan baik pula. Menurut Putri 

& Hamidi, (2019) bahwa pengambilan keputusan investasi merupakan proses untuk 

mengambil kesimpulan atau membuat keputusan terkait beberapa permasalahan 
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dengan membuat pilihan diantara dua atau lebih alternatif investasi, secara singkat 

dapat didefinisikan sebagai bagian dari proses transformasi input menjadi output. 

 Keputusan investasi adalah pengambilan strategi yang penting diputuskan 

oleh suatu individu atau perusahaan untuk penyaluran dana atau modal yang 

dimiliki dengan tujuan agar mendapatkan keuntungan di masa mendatang 

Aristiwati & Istiqomah Nur, (2021). Dalam proses keputusan investasi memerlukan 

pemahaman tentang keuntungan yang diinginkan dan tingkat resikonya karena jika 

semakin besar keinginan untuk memperoleh pendapatan akan memperoleh risiko 

yang besar. Menurut Ramdani, (2018) keputusan investasi mempunyai fungsi untuk 

jangka panjang, maka keputusan yang hendak diambil baiknya dipertimbangkan 

dengan baik karna mempunyai risiko jangka panjang. 

 Pertumbuhan investasi semakin meningkat tiap tahunnya. Investasi menurut 

islam termasuk dalam kegiatan muamalah, dalam pandangan islam juga investasi 

termasuk ke dalam hal yang wajib untuk dijalankan agar hartanya menjadi lebih 

produktif dan bermanfaat untuk orang lain sebab lain juga islam melarang umatnya 

menimbun harta yang dimiliki. Salah satu contoh instrument pasar modal adalah 

saham syariah. Saham syariah adalah bukti dari kepemilikan pada suatu perusahaan 

yang memenuhi standar syariah yang telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional 

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). Pertumbuhan pasar modal syariah di 

Indonesia semakin meningkat yang sejalan dengan upaya OJK dalam menjalankan 

strategi perluasan akses dan dasar investor untuk peningkatan literasi pasar modal 

syariah yang masih rendah. Menurut data pada tahun 2019 investor di pasar modal 

syariah berjumlah 68.559, mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 

2018 yang terdata berjumlah 44.536. kemudian pada tahun 2020 jumlahnya 
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mengalami peningkatan di angka 85.891 investor dan pada tahun 2021 jumlah 

investor syariah adalah 105.174 (Ojk.go.id). 

 Setiap negara memiliki lembaga tersendiri yang bertanggungjawab untuk 

memberikan program literasi keuangan kepada masyarakatnya contohnya Otoritas 

Jasa Keuangan pada negara Indonesia. Adapun yang menjadi sasaran dari program 

tersebut adalah kalangan pemuda termasuk mahasiswa selaku generasi penerus 

bangsa. Untuk bisa mengelola keuangannya secara baik, mahasiswa perlu dibekali 

dengan literasi keuangan yang kemudian akan memberikan manfaat baik bagi diri 

sendiri maupun negara Kusumaningtyas & Sakti, (2017). Di sisi lain, mahasiswa 

pada zaman sekarang tumbuh dengan adanya perkembangan teknologi, sehingga 

mereka dibekali dengan adanya keterampilan dalam menggunakan teknologi untuk 

mengakses berbagai informasi terutama tentang keuangan. Akan tetapi, pada 

kenyataannya, masyarakat Indonesia terutama mahasiswa belum mengetahui 

bagaimana cara untuk mengelola keuangan secara efektif dikarenakan belum 

adanya literasi keuangan yang baik. Hal tersebut didukung oleh penelitian Asisi & 

Purwantoro, (2020), Rohmanto & Susanti, (2021), Sufatmi & Purwanto, (2021) 

yang menyatakan bahwasanya mahasiswa memiliki literasi keuangan yang 

tergolong masih rendah.ZZ 

 Fokus penelitian ini pada variable literasi keuangan, perilaku keuangan, 

financial technology dan religiusitas. Variabel yang juga mempengaruhi keputusan 

investasi adalah literasi keuangan. Literasi Keuangan adalah pengetahuan 

seseorang dalam pengelolaan keuangannya meliputi tabungan, asuransi, investasi 

dan perangkat keuangan lainnya. Dengan mempunyai literasi keuangan akan 

membantu investor dalam pengelolaan keuangannya sehingga dapat 
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memaksimalkan keuangan dan profit yang diperoleh. Menurut Yundari & Artati, 

(2021) dengan memiliki pengetahuan tentang pengelolaan keuangan akan 

membantu investor dalam mengambil suatu keputusan yang tepat mengenai 

keuangannya. 

Literasi keuangan juga diperlukan dalam melakukan pengambilan 

keputusan investasi agar keputusan investasi yang didapat nantinya sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan investor. Pengetahuan yang cukup mengenai pengelolaan 

keuangan sangat dibutuhkan sebelum mengambil suatu keputusan investasi. 

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rasuma Putri 

dan Rahyuda, (2017) yang menyebutkan bahwa seseorang harus memiliki financial 

literacy yang baik jika ingin melakukan kegiatan investasi, karena hal tersebut akan 

berdampak pada hasil keputusan yang jelas dan terarah. Literasi keuangan juga 

diperlukan dalam melakukan pengambilan keputusan investasi agar keputusan 

investasi yang didapat nantinya sesuai dengan kebutuhan dan keinginan investor. 

Pengetahuan yang cukup mengenai pengelolaan keuangan sangat dibutuhkan 

sebelum mengambil suatu keputusan investasi. Pernyataan tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Rasuma Putri dan Rahyuda, (2017), yang 

menyebutkan bahwa seseorang harus memiliki financial literacy yang baik jika 

ingin melakukan kegiatan investasi, karena hal tersebut akan berdampak pada hasil 

keputusan yang jelas dan terarah. 

Rendahnya literasi keuangan menjadi salah satu permasalahan yang 

dimiliki oleh mahasiswa di Indonesia dan menjadi pusat perhatian pihak OJK 

selaku lembaga yang bertanggungjawab perihal literasi keuangan. Selain itu, 

pemerintah juga memiliki kekhawatiran terhadap rendahnya literasi keuangan 
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yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia karena dapat berdampak terhadap 

kehidupan sehari-hari terutama dalam mengambil keputusan. Sebagaimana 

diketahui, pengambilan keputusan yang kurang tepat akan berdampak terhadap 

pengelolaan keuangan yang tidak efektif yang kemudian akan memunculkan 

adanya permasalahan keuangan (Ningtyas, 2019). 

Tidak  hanya  literasi  keuangan  saja,  faktor  lain  yang  dapat  memberikan  

nilai  tambah terhadap keputusan investasi adalah  perilaku  keuangan. Perilaku  

keuangan yang dimaksud isini adalah cara seseorang dalam mengelola 

keuangannya. Perilaku  keuangan  atau financial  behavior adalah  suatu  disiplin  

ilmu  yang  di  dalamnya  melekat  interaksi  berbagai  disiplin  ilmu  dan  secara  

terus  menerus berintegrasi  sehingga  pembahasannya  tidak  dilakukan  isolasi 

(Fatimah & Trihudiyatmanto, 2021) 

Melakukan investasi membutuhkan keputusan yang tepat karena setiap 

keputusan dapat mempengaruhi hasil investasi. Setiap informasi akan 

mempengaruhi setiap individu untuk berperilaku rasional atau irasional. Perilaku 

keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur dana keuangan 

sehari-hari dengan baik. Konsep behavioral  finance memperhitungkan  berbagai  

jenis investor  dalam  pandangan  risiko  yang  terkait  dengan keputusan investasi.  

Kelompok kelompok  ini  terbagi  menjadi  beberapa  kategori, yaitu risk  takers 

yang  terdiri  dari  kelompok petualang (adventurers) dan celebrities risk averse 

yang terdiri dari kelompok individualists dan guardians dan kelompok yang tidak 

dapat dimasukkan ke salah satu dari empat kelompok tersebut (straight arrows). 

Perilaku keuangan seseorang dalam menggunakan uang serta faktor 

sosiodemografi yang mencangkup usia, status pekerjaan dan pendapatan dapat 
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dijadikan salah satu faktor penentu seseorang dalam membuat keputusan investasi 

(Fatimah & Trihudiyatmanto, 2021). 

Hasil penelitian Fitriarianti, (2018) membuktikan bahwa perilaku 

keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Sehingga penelitian 

ini juga sesuai dengan teori prespektif perilaku keuangan dalam pengambilan 

keputusan keuangan. Semakin baik sikap atau mental keuangan seseorang maka 

perilaku keuangan seseorang dalam pengambilan keputusan investasi semakin 

baik. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khairunizam dan Isbanah, 

2019; Danepo, 2018; Sukandani, 2019). 

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan investasi yaitu fintech. Maka 

dengan adanya kemajuan pada bidang fintech saat ini, diharapkan dapat 

meningkatkan literasi keuangan pada masyarakat khususnya dalam bidang 

investasi. Sejalan dengan itu, diharapkan pula persepsi masyarakat tentang 

investasi dapat dibenahi. Perkembangan fintech membuat jangkauan pelaku 

semakin luas karena aplikasi atau situs investasi bodong ini dapat dengan mudah 

diakses melalui internet atau secara online Ardianto, (2022). Namun dengan 

majunya fintech ini pula seharusnya dapat memudahkan para calon investor untuk 

menggali informasi dari sumber yang terpercaya dan untuk memastikan apakah 

bisnis yang akan mereka tanamkan modal masuk ke dalam investasi legal atau 

ilegal. 

Financial technology merupakan  hasil  gabungan  antara  jasa  keuangan  

dengan  teknologi  yang akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional 

menjadi moderat, yang awalnya dalam membayar harus  bertatap muka  dan  

membawa  sejumlah  uang  kas,  kini  dapat  melakukan  transaksi  jarak  jauh 
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dengan  melakukan  pembayaran  yang  dapat  dilakukan  dalam  hitungan  detik  

saja (Bank  Indonesia, 2018). Jika penguasaan teknologi semakin tinggi maka 

tingkat untuk berinvestasi semakin tinggi pula. Financial technology atau yang 

biasa disebut fintech merupakan model layanan keuangan baru yang  

dikembangkan  melalui  inovasi  di  bidang  teknologi  informasi (Mahardhika & 

Asandimitra, 2023) 

Sejalan dengan perkembangan teknologi, banyak platform sosial media 

yang ikut berbondong-bondong menyediakan berbagai fitur untuk pelanggannya, 

salah satunya adalah twitter. Saat ini twitter memiliki fitur baru bernama 

‘Communities’. Seperti namanya, fitur ini memungkinkan pengguna untuk 

mengundang sejumlah teman tertentu ke dalam sebuah grup, sehingga mereka 

dapat lebih banyak berinteraksi satu sama lain dalam grup tersebut Stephanie, 

(2021). Twitter Communities berperan sebagai komunitas twitter yang merupakan 

wadah untuk berkenalan, berbagi, dan mengikuti diskusi yang menarik dengan 

siapa pun di twitter. Salah satu komunitas yang ada di dalam Twitter ini bernama 

Gosip Saham. Gosip Saham digunakan oleh pengguna twitter khususnya para 

pengguna yang tertarik di bidang investasi dan saham sebagai ruang informasi dan 

diskusi mengenai saham dan finansial. Sampai saat ini komunitas tersebut 

memiliki 1.068 anggota. 

 Selain literasi keuangan, perilaku keuangan dan financial technology, 

mahasiswa juga diperlukan pemahaman religiusitas untuk mengontrol perilakunya. 

Menurut Lestari et al, (2022). jika seorang yang mempunyai tingkatan keimanan 

yang tinggi maka dapat berpengaruh tingkah laku pada kehidupannya sehari-hari. 

Termasuk ketika hendak berinvestasi orang tersebut akan memilih investasi saham 
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yang sesuai syariat dan tidak terdapat hal yang dilarang agama. Ketika tingkat 

religiusitas seseorang tinggi maka ia akan melakukan investasi di pasar modal 

syariah Islam juga mengajarkan pengikutnya untuk tidak berperilaku boros karena 

sesungguhnya harta yang dimiliki oleh seorang hamba hanyalah titipan dan 

seharusnya menggunakan di jalan yang benar. Religiusitas punya pengaruh yang 

positif terhadap keputusan investasi saham syariah berdasarkan hasil dari (Maksar 

et al., 2022). Berbeda dengan penelitian oleh Fauziah (2019) yang mengemukakan 

bahwa religiusitas tidak terdapat pengaruh terhadap keputusan investasi saham 

syariah. 

Allah SWT telah menciptakan manusia dengan akal pikiran dan akal qolbu, 

sehingga mereka dapat membedakan mana yang baik dan mana yang salah dengan 

akal pikiran mereka dan meyakini kebenaran dengan qolbu mereka. Ilmu 

pengetahuan dan agama datang untuk mengisi akal pikiran. Agama berfungsi 

sebagai dasar untuk cara berpikir yang benar yang mengutamakan rasionalitas, 

karena rasionalitas manusia adalah kunci kehidupan. Agama adalah pengetahuan 

tentang keyakinan yang diinternalisasi dan diterapkan dalam gaya hidup. Seseorang 

yang memiliki kepercayaan terhadap agama melakukan upaya untuk menjadi 

pengikut yang baik dan menunjukkan sikap dan perilaku yang mencerminkan 

ketaatan terhadap agamanya Rani, (2019). Sebuah penelitian Baihaqqi dan 

Prajawati, (2023) menunjukkan bahwa religiusitas memiliki kemampuan untuk 

memengaruhi keputusan investor tentang apa yang mereka investasikan. 
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Dari uraian di atas, peneliti termotivasi untuk meneliti lebih lanjut 

Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan Dan Fintech Terhadap 

Keputusan Investasi Yang Di Moderasi Oleh Religiusitas. (Studi Kasus Pada 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Islam Malang). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, maka pokok 

permasalahan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi? 

2. Apakah perilaku keuangan berpengaruh terhadap keputusan investasi? 

3. Apakah fintech  berpengaruh terhadap keputusan investasi? 

4. Apakah religiusitas dapat memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap 

keputusan investasi? 

5. Apakah religiusitas dapat memoderasi pengaruh perilaku keuangan terhadap 

keputusan investasi? 

6. Apakah religiusitas dapat memoderasi pengaruh fintech terhadap keputusan 

investasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

keputusan investasi. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perilaku keuangan terhadap 

keputusan investasi. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh fintech terhadap keputusan 

investasi 
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana religiusitas dalam memoderasi 

literasi keuangan terhadap keputusan investasi.  

5. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana religiusitas dalam memoderasi 

perilaku keuangan terhadap keputusan investasi.  

6. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana religiusitas dalam memoderasi 

fintech terhadap keputusan investasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan, maka diharapkan 

penelitian ini dapat dimanfaatkan baik secara praktis maupun teoritis. Berikut 

manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Bidang Pengetahuan 

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai bahan teoritis untuk 

pengembangan ilmu khususnya dibidang investasi. Selain itu, juga dapat 

berfungsi sebagai acuan untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari oleh 

peneliti, yaitu mata kuliah pasar uang dan pasar modal. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan pembaca mengenai 

investasi saham dan semoga dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

penelitian-penelitian yang akan mendatang serta dapat melengkapi ataupun 

menambahkan hal-hal yang menjadi keterbatasan dalam penulisan ini. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi masyarakat yang kesehariannya 

dilingkupi oleh perilaku penggunaan teknologi, khususnya yang tertarik 

dalam bidang investasi. Besar harapan peneliti agar masyarakat dapat 

memanfaatkan teknologi dengan tepat guna meningkatkan literasi keuangan 

dalam bidang investasi. Peneliti juga mengharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan acuan dasar dan motivasi bagi para masyarakat khususnya yang 

ingin memulai berinvestasi dalam memilih alternatif investasi yang tepat. 

b. Bagi Pemerintah 

Maraknya kasus investasi bodong saat ini membuktikan bahwa masih 

banyak investor pemula yang belum teredukasi dengan baik atau tidak 

memiliki literasi keuangan yang cukup tentang investasi. Hal tersebut 

seharusnya menjadi perhatian bagi pemerintah untuk segera membenahinya 

sebelum semakin banyak korban yang terjerat dalam kasus investasi 

bodong. Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemerintah 

sebagai alternatif pedoman atau petunjuk pengambilan keputusan 

kedepannya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris adanya pengaruh 

literasi keuangan, perilaku keuangan, dan financial technology terhadap 

keputusan investasi yang dimoderasi oleh religiusitas. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa yang telah memenuhi kriteria dalam 

penelitian ini. 

  Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

2. Variabel perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan 

investasi. 

3. Financial technology berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. 

4. Variabel religiusitas mampu memperkuat pengaruh literasi keuangan 

terhadap keputusan investasi. 

5. Variabel religiusitas tidak mampu memperkuat pengaruh perilaku keuangan 

terhadap keputusan investasi. 

6. Variabel religiusitas tidak mampu memperkuat pengaruh financial 

technology terhadap keputusan investasi 
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5.2 Keterbasan 

 Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari adanya sejumlah 

keterbatasan penelitian yang dialami peneliti, adapun keterbatasan penelitian 

tersebut diantaranya seperti: 

1. Penelitian ini menggunakan responden yang terbatas yaitu pada  

Mahasiswa Universitas Islam Malang Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Angkatan 2020. 

2. Dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner 

dengan google from, sehingga responden bisa saja menjawab dengan asal 

dan sering tidak teliti dalam mengisi kuesioner. Dengan itu dapat 

mempengaruhi kualitas data yang diperoleh. 

3. Penelitian ini dibatasi oleh teknik pengambilan sampel yang menggunakan 

purposive sampling. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji koefisiensi determinasi (Adjusted r2) 

menjelaskan variabel intensi internal keputusan investasi adalah sebesar 

60,7%. 

5.3 Saran 

 Berkaitan dengan hal-hal yang didapatkan dalam penelitian ini, adapun 

saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan 

referensi yang lebih heterogen yang mencakup responden dari berbagai 

universitas dan jurusan untuk meningkatkan generalisabilitas hasil 

penelitian.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya bisa melakukan penelitian secara offline agar pada 

saat pengambilan data mampu mendapatkan informasi yang detail. 

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya supaya menghasilkan hasil yang 

lebih efektif  dengan menambahkan variabel misalnya, pengetahuan, 

motivasi, risk rolerance. 
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